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BAB YV

PENUTUP

Penciptaan karya seni REPRESENTASI SIMBOLIK ALAT-ALAT
PETANI DALAM KARYA SENI LUKIS menghadirkan tantangan yang sangat
menarik karena problematika para petani di Indonesia khususnya di Bali selalu
berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Problematika petani sekarang
ini merupakan kelanjutan dari permasalahan yang pernah dihadapi petani
sebelumnya seperti._harga  produksi - lebih tinggi dibanding harga jual,
kesejahteraan petani kurang diperhatikan pemerintah padahal petani merupakan
stakeholder kebudayaan Bali, adanya oknum-oknum yang tidak bertanggung
jawab hanya memikirkan kepentingan pribadi, dan ditambah dengan dampak dari
arus modernisasi dan globalisasi yang sedikit demi sedikit mengubah paradigma
berpikir berbagai cara berkehidupan sehari-hari dan kebudayaan para petani.

Dalam hal penciptaan lukisan, tantangan pun. semakin bertambah ketika
berbagai permasalahan yang dihadapi para petani diungkapkan lewat bahasa seni
rupa. Dibutuhkan ide yang tepat untuk bisa mengungkapkan segala yang
dirasakan, schingga ide menjadi modal dasar dalam menciptakan sebuah lukisan.
Ide dalam menciptakan karya seni merupakan hal yang bersifat subjektif karena
berangkat dari pengalaman-pengalaman empiris dari dulu sampai sekarang.

Pengungkapan ide-ide yang masih abstrak di dalam pikiran membutuhkan
bahasa ungkap yang tepat, dalam hal ini bahasa ungkap yang dipilih penulis
adalah bahasa simbol karena simbol dapat memberikan pertolongan kepada

manusia dalam melakukan aktivitasnya. Simbol yang direpresentasikan bersifat
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arbitrer dan tidak seutuhnya arbitrer contoh simbol yang bersifat arbitrer seperti
lumpang (alat penumbuk padi) sebagai simbol kebersamaan dan sifat gotong
royong, sedangkan simbol yang tidak seutuhnya arbitrer seperti warna keabu-
abuan cenderung kehitaman scbagai simbol keburukan dan kegelapan. Alat-alat
petani direpresentasikan sebagai bahasa simbol, cenderung merupakan alat-alat
petani tradisional seperti arit, dungki, ngiu, dan udud karcna berhubungan erat
dengan hal-hal bersifat ketradisian dan pengalaman cmpiris penulis yang lebih
terbiasa dengan alat-alat tersebut.

Deformasi dan surcalistik menjadi gaya yang dipilih penulis untuk
merepresentasikan alat-alat petani karena dengan deformasi memungkinkan
terciptanya bentuk-bentuk “baru” yang lebih sesuai dengan perasaan penulis,
sedangkan gaya surealistik memberikan kebebasan dalam berimajinasi dan
berfantasi guna menciptakan bentuk-bentuk yang supra riil.

Proses merepresentasikan sebuah simbol dalam  lukisan membutuhkan
unsur-unsur seni rupa berupa (garis, ruang, warna, dan tekstur) yang selanjutnya
melalui, kecakapan mengolah vnsur-unsur rupa tersebut sangat menentukan visual
sebuah karya seni guna menambah nilai artistik dan nilai estetik. Tentunya
keterampilan mengelola bahan, alat, dan teknik sebagai penunjang menjadi point
penting bagaimana sebuah ide dapat terealisasi dengan bantuan pengorganisasian
unsur-unsur seni melalui prinsip-prinsip seni.

Sctiap lukisan yang diciptakan penulis menghadirkan kesan miris, miskin,
kerusakan dan perubahan budaya dengan tujuan orang-orang yang melihat karya

tersebut dapat terjangkiti secara fisik maupun psikologis mengenai apa yang
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penulis rasakan, meskipun sering kali interpretasi setiap orang berbeda-beda satu
dengan yang lainnya. Munculnya beragam persepsi ketika melihat sebuah lukisan,
justru menambah pancaran nilai “kekayaan interpretasi” dalam lukisan dan
lukisan pun terus “hidup” tidak berhenti pada subjcktivitas senimannya saja,
karena harmonisasi perbedaan pemaknaan merupakan keindahan yang tidak
ternilai harganya.

Penulis menyadari dalam menciptakan karya seni kekurangan dan
kelebihan selalu ada, oleh sebab itu kritik dan saran sangatlah penting bagi penulis
guna meningkatkan kualitas maupun kuantitas sehingga kedepannya penulis dapat
menciptakan karya seni yang lebih baik dari sekarang ini. Penulis berharap apa
yang telah disampaikan lewat ungkapan seni lukis dapat memberikan
pengalaman-pengalaman estetik yang “baru” serta mengajak orang-orang untuk
memikirkan serta mengambil langkah yang terbaik guna menyikapi perubahan-
perubahan yang terjadi akibat pengaruh globalisasi terutama perihal keberadaan

sistem pertanian, kehidupan petani, dan infrastruktur pendukungnya.
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